BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata efisiensi modal kerja perusahaan sektor aneka industri pada
tahun 2009 sampai dengan 2013 adalah -5,40 kali. Efisiensi modal kerja
tertinggi sebesar 428,64 kali yang dimiliki olen PT. Eratx Djaja,Thk
(ERTX) pada tahun 2013. Sedangkan nilai terendah yaitu sebesar -
2221,83 kali yang dimiliki oleh PT. Evershine Textile, Tbk (ESTI) pada
tahun 2012,

2. Rata-rata pertumbuhan penjualan perusahaan perusahaan sektor aneka
industri pada tahun 2009 sampai dengan 2013 adalah 7,96%.
Pertumbuhan penjualan tertinggi adalah sebesar 80,07% yang dimiliki
PT. Kabelindo Murni, Thk. (KBLM) pada tahun 2010. Sedangkan
pertumbuhan penjualan terendah adalah sebesar -85,74% yang dimiliki
oleh PT. Asia Pacific Fibers, Thk. (POLY) pada tahun 2011.

3. Rata-rata total aktiva perusahaan sektor aneka industri pada tahun 2009
sampai dengan 2013 adalah sebesar 27,88 atau Rp.1,285triliun. Total
aktiva tertinggi adalah sebesar 32,90 atau Rp.194,217triliun yang
diperoleh PT. Astra Interantional (ASIl) pada tahun 2013. Sedangkan
total aktiva terendah adalah sebesar 25,19 atau Rp.87,071miliar yang
dimiliki oleh PT. (BIMA) pada tahun 2010.

4. Rata-rata ROA selama tahun 2009 sampai dengan 2013 adalah sebesar
3,80%. ROA tertinggi adalah sebesar 25,90% yang diperoleh PT. Asia
Pacific Fibers, Tbk. (POLY) pada tahun 2009. Sedangkan ROA terendah
adalah sebesar -42,00% yang dimiliki oleh PT. Eratex Djaja,Tbk.
(ERTX) pada tahun 2010.
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. Efisiensi modal kerja, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahan

secara simultan memiliki pengaruh yang positif atau searah dengan
profitabilitas.
Efisiensi modal kerja memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap

profitabilitas.

. Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

profitabilitas.
Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

profitabilitas.

B. Saran

Berdsasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat

memberikan beberapa saran kepada pemegang kepentingan perusahaan sebagai

berikut:
1.

Bagi manajer keuangan dan pemegang kepentingan perusahaan harus
lebih mengoptimalkan efisiensi modal kerja, pertumbuhan penjualan dan
ukuran perusahaan untuk mengembangkan perusahaannya agar tujuan
perusahaan dapat tercapai.

Bagi manajer harus lebih memperhatikan efsiensi modal kerja agar
memiliki modal kerja yang cukup serta efisien dalam penggunaannya.
Meskipun pertumbuhan penjulan memiliki kecenderungan naik,
perusahaan harus lebih mempersiapkan rancangan kerja yang lebih
matang untuk mengantisipasi pengaruh interen dan ekteren yang
menyebabkan turunnya penjualan yang akan mempengaruhi
profitabilitas perusahaan.

Meskipun ukuran perusahaan memiliki kecendureungan naik, Asset
perusahaan harus lebih ditingkatkan agar perusahaan berkembang dan

dapat mengoptimalkan operasional perusahaan.
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Untuk penelitian selanjutnya, penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut :

1. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian mengenai
profitabilitas sebaiknya menggunakan populasi dan sampel yang lebih
besar atau meneliti sektor lainnya.

2. Peneliti  selanjutnya menambahkan variabel-variabel lain yang

mempengaruhi profitabilitas.
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